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ABSTRAK
Angka kurang gizi di Aceh cukup tinggi, bahkan 9,8% (Profil Kesehatan Provinsi NAD, 2005). Salah kelompol umur dalam
masyarakat yang paling mudah menderita kekurangan gizi (rentan gizi) adalah anak balita. pada anak balita terjadi proses
pertumbuhan yang pesat, sehingga memerlukan zat gizi tinggi untuk pertumbuhannya. Anak balita justru paling sering menderita
kekurangan gizi. Sedangkan masa balita ini merupakan periode penting dalam pertumbuhan dimana pertumbuhan dasar yang
berlangsung pada masa balita akan menentukan perkembnagan anak selanjutnya. Tujuan penelitian untuk melihat perbedaan antara
perkembangan balita laki-laki dengan balita perempuan di Desa Limpok Kecamatan Darussalam Aceh Besar tahun 2013. Jenis
penelitian ini adalah Comparative Study dengan menggunakan desain cross sectional study melalui purposive sampling dengan
jumlah responden 61 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan format pengkajian perkembangan Denver Development
Screening Test (DDST). Analisis data dengan menggunakan analisis mann-whiteney test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan perkembangan motorik kasar balita laki-laki dengan balita perempuan (p-value 0,054), tidak terdapat
perbedaan perkembangan motorik halus balita laki-laki dengan balita perempuan (p-value 0,037), tidak terdapat perkembangan
bahasa balita laki-laki dengan balita perempuan (p-value 0,917) dan terdapat perbedaan perkembangan sosial balita laki-laki dengan
balita perempuan dengan p-value (0,007). Disarankan untuk merangsang perkembangan perkembangan sosial balita terutama
dengan cara sering melibatkan balita dalam kegiatan sosial seperti permainan educative, sehingga balita terdorong untuk lebih
mudah bergaul dan bersosialisasi dengan sekitarnya.
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